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Theeaims ofuthis researchaare:i1) toidetermine theiinfluence ofostudent
disciplineutoward theelearning achievementoof economicssin classIXI IPS
SMAANegerii1iMojolaban,i2) tomdetermine theminfluence ofmschool
environmentotoward theolearning achievementoof economicsmin classIXI
IPSSSMA Negerii1iMojolaban, anda3) toodetermine thepinfluencemof
studentodiscipline andischool environmenttoward
theilearningiachievement ofieconomics iniclass XIIIPS SMAANegeri
1oMojolaban. Thisoresearchiis aiquantitativeiresearch.iThe populationiof
theiresearch wasiClass XIiIPS  insSMA Negerio1 Mojolabanoin
theoacademic yearoofm2017/2018.iThe samplingitechnique usediwas
propotionalirandomisampling.iThe numberiof
samplesiwasi119irespondents.iTheidataicollectionimethodsiusediwereiinte
rview questionnaireiandidocumentation. Theidata analysisitechniqueiused
wasimultiple lineariregression.

Theeresult ofothe researchhshows thatuthe equityuof theemultiple
regressionpisyY = 12,883 + 0,372 X1 + 0,363iX2.
Theeregressionicoefficient isopositive whichumeans thatustudent
disciplineuis positivelyaand significantlyuinfluential towarduthe
learninguachievement ofothesstudents and school environment
isupositively andssignificantly influentialotoward theelearning
achievementoof theestudents.

Basedoon theeresult ofutheeresearch, itucan be concluded that:
(1)sstudent disciplineiis positivelyyand significantlyuinfluentialutoward the
learninguachievement ofothe students which isushown byutheeprobability
valueoof <0.05o(0.000<0.05), (2) school environment isupositively and
significantlyuinfluential towarduthe learning achievement of the students
which is shown by the probability value of <0.05 (0.000<0.05), (3) student
discipline and school environment simultaneouslyuis positively and
significantly influential toward the learning achievement of the students
which is shown by the probability value ofo<0.05 (0.019<0.05)eandrR
squareevalue of 53.3%. It isoshownothat 53.3% of theelearning
achievement ofothe studentsuis influenced by student discipline and school
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environment, whileethe restuwhichuis 46.7% isuinfluenced
byiotherifactorsnot mentioned inithisiresearch.

iABSTRAKi

Tujuanppenelitian iniiadalah untuku1)imengetahui dan mengujiupengaruh disiplin
siswaadan lingkungan sekolah terhadappprestasiubelajar siswa mataapelajaran ekonomiikelas
XIIIPSSSMA Negerio1iMojolaban, 2) mengetahuiudan mengujippengaruh disiplin siswa
terhadappprestasiibelajar siswa mataapelajarannekonomi kelassXI IPSSSMA Negeriu1uMojolaban,
dan 3)imenguji dan mengtahuippengaruh lingkungan sekolah terhadapoprestasi belajarssiswa
mataapelajaraniekonomi kelas XIIIPSSSMA Negerio1 Mojolaban. Penelitianoini
merupakannpenelitianokuantitatif.iPopulasi penelitiannadalah pesertaddidik kelasiXIIIPSSSMA
Negerio1 Mojoloaban TahuniAjaran 2017/2018. Teknik pengambilan sampel adalah sampel
propotional random sampling. Jumlah sampel adalah 119 responden. Teknik pengumpulan data
adalah wawancara, dokumentasi dan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi
linier berganda.

Hasil penelitian menunjukkan persamaan regresi berganda sebesar Y = 12,883 + 0,372X1 +
0,363X2. Koefisien regresi bernilai positif artinya disiplin siswa berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap prestasi belajar siswa dan lingkungan sekolah berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap prestasi belajar siswa.

Berdasarkanihasil penelitianidapat disimpulkanibahwai(1) disiplin siswaiberpengaruh
positifidan signifikaniterhadapiprestasi belajarssiswa yang ddibuktikan dengannnilaiuprobabilitas
<0,05i(0,000<0,05),i(2) lingkungan sekolah berpengaruh positifudanusignifikan terhadapoprestasi
belajarupeserta didik yang dibuktikan denganunilaiuprobabilitasj<0,05i(0,000<0,05),i(3)idisiplin
siswa dan lingkungan sekolah berpengaruh positifidanisignifikan terhadap prestasiibelajar siswa
yang dibuktikan dengan nilai probabilitasi<0,05i(0,019<0,05)idan nilaiuR squareesebesar 53,3%.
Hal ini dapat diartikan bahwa 53,3% prestasiubelajar siswa dipengaruhi oleh disiplin siswa dan
lingkungan sekolah, sedangkan sisanya sebesar 46,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang
tidak dijelaskan dalam penelitian.

Kata kunci: disiplin siswa, lingkungan sekolah, prestasi belajar.

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
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Pendidikanmmerupakan salah satupcara untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
Pendidikan harus ditata dan dikelolapdengan baik agar dapat mengembangkan potensi sumber daya
manusia. Sekolah dalam hal ini memiliki peranan penting dalampmeningkatkan potensi pendidikan.
Sekolah diharapkan dapat menjadi tempat bagi siswa untuk belajar guna mendapatkan
prestasiibelajar yang maksimal Prestasi belajar yang diperoleh siswa menunjukkan kemampuan atau
keberhasilan siswa di sekolah, selain itu juga sebagai dasar penilaianpsekolah dalam kegiatan
pembelajaran.

Prestasi belajar adalah suatu pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik oleh
pendidik, agar peserta didik mengetahui mengenai materi yang di ajarkan yang dikembangkan
dengan pengetahuan ataupun keterampilan untuk mendapatkan prestasi yang ditunjukkan dengan
nilai atau angka murni. Lebih lanjut Arifin (2012:12) mengungkapkan bahwa prestasi belajar
berbeda dengan hasil belajar dimana prestasi belajar berkenaan dengan aspek pengetahuan,
sedangkan hasil belajar meliputi aspek pembentukan watak peserta didik, sikap, pengetahuan dan
keterampilan. Prestasi belajar merupakan indikator keberhasilan siswa dalam belajar yang dapat
dinilai dari hasil Ujian Nasional (UN). PermendikbuduNo.i4 Tahunn2018 tentangupenilaian
hasiliibelajar olehusatuan pendidikanudan penilaianihasil belajarioleh pemerintahiyaitu bahwa UN
atau kepanjangan dari Ujian Nasional ialah suatu kegiatanipengukuran capaianikompetensi lulusan
terhadap mata pelajaran tertentu secara nasional yang mengacu padaistandar kompetensi kelulusan.
Ekonomi merupakan salah satu mata pelajaran yang diujikan dalam Ujian Nasional (UN). Berikut
ini adalah nilai Ujian Nasional (UN) mata pelajaran ekonomi Sekolah Menengah Atas (SMA) di
Kabupaten Sukoharjo tahun 2015 sampai dengan tahun 2017.

Tabel 1.1 Nilai Ujian Nasional Mata Pelajaran Ekonomi Sekolah Menengah Atas (SMA) di
Sukoharjo Tahun 2015-2017

Sekolah

Nilai Rata-Rata UN
Ekonomi

2015 2016 2017

SMA N 1 SUKOHARJO 76,07 86,08 78,77

SMA N 1 KARTOSURO 61,28 66,28 75,97

SMA N 3 SUKOHARJO 73,30 71,53 76,92

SMA N 2 SUKOHARJO 66,03 60,62 67,40

SMA N 1 TAWANGSARI 69,58 63,45 67,43

SMA N 1 MOJOLABAN 67,29 62,27 61,58

SMA N 1 NGUTER 63,01 57,74 52,35

SMA N 1 POLOKERTO 67,30 63,75 54,49

SMA N 1 WERU 62,25 46,92 72,50

SMA N 1 BULU 65,32 55,84 48,06

Rata-Rata 66,91 61,86 66,43

Sumber : www.puspendik.kemdikbud.go.id

Berdasarkan Hasil Ujian Nasional (UN) mata pelajaran ekonomi di Kabupaten Sukoharjo,
SMA Negeri 1 Bulu, SMA Negeri 1 Nguter dan SMA Negeri 1 Mojolaban merupakan sekolah yang



N. Triyatmoko, Baedhowi, S. A. Totalia Jurnal Pendidikan Bisnis dan Ekonomi

4

mengalami penurunan nilai Ujian Nasional (UN) mata pelajaran ekonomi selama tiga tahun
terakhir. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Mojolaban dikarenakan SMA Negeri 1 Bulu dan
SMA Negeri 1 Nguter tidak mengizinkan untuk dilakukan penelitian dengan alasan sudah terdapat
mahasiswa Universitas Sebelas Maret (UNS) yang melakukan penelitian serupa di sekolah tersebut.

SMA Negeri 1 Mojolaban adalah salah satu sekolah menengah atas yang berada di
kabupaten Sukoharjo dimana SMA Negeri 1 Mojolaban memperoleh peringkat keenam berdasarkan
hasil Ujian Nasional. Selama tiga tahun ini SMA Negeri 1 Mojolaban mengalami penerunan nilai
mata pelajaran ekonomi dimana pada tahun 2015 memperoleh nilai 67,29 kemudian pada tahun
2016 mengalami penurunan menjadi 62,27 dan pada tahun 2017 turun kembali menjadi 61,28.
Sampel yang digunakan adalah kelas XI jurusan IPS. Sedangkan kelas X dan dan kelas XII tidak
digunakan untuk sampel penelitian ini dikarenakan sekolah tidak mengizinkan kelas X dan XII
untuk digunakan dalam observasi penelitian.

Hasil ulangan harian mapeliekonomi kelasiXIIIPS diiSMA Negeri 17Mojolaban belum
mencapai hasil yang maksimal dimana masih terdapat banyak siswa yang belum memenuhi nilai
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yang ditentukan oleh sekolah. Seorang siswa dikatakan
berhasil  dalam belajar apabila telah menguasai standar minimal ketuntasan. KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimum). KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) mata pelajaran ekonomi di SMA
Negeri 1 Mojolaban adalah 75. Berikut ini adalah persentase kelulusan siswa mapeliekonomi
kelasiXIIIPS diiSMA Negeri 1 Mojolaban.

Tabel 1.2 Persentase Hasil Nilai Ulangan Harian Peserta Didik dalam Mata Pelajaran
Ekonomi Kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Mojolaban

Kelas Jumlah KKM JumlahTuntas Jumlah
Tidak
Tuntas

Persentase
Nilai Tidak

Tuntas KKM
XI IPS 1 32 75 23 9 28,13%

XI IPS 2 36 75 24 12 33,33%

XI IPS 3 35 75 20 15 42,86 %

XI IPS 4 35 75 19 16 45,71 %

XI IPS 5 32 75 24 8 25%

Sumber : Guru ekonomi kelas XI SMA Negeri 1 Mojolaban tahun 2017/2018

Tabel di atas menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik yang belum mencapai
ketuntasan dalam prestasi belajar. Dari lima kelas jurusan IPS di SMA Negeri 1 Mojolaban sekitar
35% siswanya belum mencapai nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum). Berdasrkan tabel nilai
mata pelajaran ekonomi, kelasiXIIIPS 1 dengan banyak siswa sejumlah 32, hanya 23 siswa yang
mendapatkan nilai di atas KKM sehingga hanya sekitar 71,9% yang lulus dan XI IPS 2 dengan
banyak siswa sejumlah 36, hanya 24 siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM sehingga hanya
sekitar 77,7% yang lulus. Kemudian untuk kelas XI IPS 3 dengan banyak siswa sejumlah 35, hanya
20 siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM sehingga hanya sekitar 57,14% yang lulus.
Selanjutnya untuk kelas XI IPS 4 dengan banyak siswa sejumlah 35, hanya 19 siswa yang
mendapatkan nilai di atas KKM sehingga hanya sekitar 54,29% yang lulus. Terakhir untuk kelas
XIIIPS 5 dengan banyak siswa sejumlah 32, hanya 24 siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM
sehingga hanya sekitar 75% yang lulus.  Berdasarkan data tersebut dapat di simpulkan bahwa nilai
ekonomi kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Mojolaban masih rendah dimana jumlah peserta didik yang
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belum mencapai ketuntasan atau mendapatkan nilai di atas KKM lebih dari 10 peserta didik untuk
masing-masing kelas. Mulyasa (2013: 130) menyatakan bahwa keberhasilan kelas dapat dilihat dari
jumlah siswa yang mampu menyelesaikan atau mencapai minimal sekurang-kurangnya 85%. Hal
ini menandakan bahwa prestasi belajar belum berhasil.

Rendahnya prestasi belajar mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS di SMA Negeri 1
Mojolaban dikarenakan tidak semua siswa mampu mengikuti pembelajaran dengan baik, sehingga
memperoleh prestasi belajar yang kurang memuaskan.Terdapat beberapa faktor yang yang
menyebabkan prestasi belajar siswa di sekolah. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Immamculata dan Yuli (2013: 6) yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Prestasi Belajar Akutansi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Malang” diketahui bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar akutansi adalah minat, lingkungan sosial dan lingkungan
sekolah. Lebih lanjut penelitian yang dilakukan oleh Risdayati (2013: 4) yang berjudul “Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Siswa SMA N 1 Kecamatan Tanah Putih Tanjung
Melawan Kabupaten Rokan Hilir” diketahui bahwa faktor yang berpengaruh terhadap prestasi
belajar yaitu disiplin, lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga. Hal ini sesuai dengan pendapat
Tulus Tu’u (2004: 83) yang menyatakan bahwa ada dua faktor prestasi belajar yaitu faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang muncul dari diri sendiri yang berupa faktor
kesehatan,  disiplin, minat, dan bakat. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berada di luar
individu yang sedang belajar yang terdiri dari faktor lingkungan keluarga, lingkungan sekolah,
lingkungan masyarakat, dan aktivitas organisasi.

Pada penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar mata
pelajaran ekonomi, maka dilakukan pra penelitian yang berupa angket kepada 30 siswa kelas XI
IPS di SMA Negeri 1 Mojolaban.  Berikut ini adalah grafik hasil angket pra penelitian mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS di SMA
Negeri 1 Mojolaban.

Gambar 1.1 Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar mata pelajaran ekonomi kelas XI
IPS di SMA Negeri 1 Mojolaban.

Berdasarkan gambar di atas diketahui bahwa terdapat delapan faktor yang menyebabkan
rendahnya prestasi siswa di SMA Negeri 1 Mojolaban yaitu minat, bakat, kesehatan, lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah, disiplin, lingkungan masyarakat dan aktivitas organisasi. Dari
kesembilan faktor tersebut faktor yang paling dominan ada dua yaitu disiplin dan lingkungan
sekolah. Hasil angket pra penelitian di atas diperkuat dengan hasil wawancara dengan kepala
sekolah dan guru ekonomi di SMA Negeri 1 Mojolaban penyebab rendahnya prestasi belajar siswa

Kesehatan Minat Bakat Sekolah Keluarga Disiplin Masyarakat
Aktivitas

Organisasi

Presentase 7% 14% 11% 18% 9% 20% 9% 11%

Frekuensi 3 6 5 8 4 9 4 5
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adalah masih banyak ditemukan siswa yang datang terlambat ketika pembelajaran berlangsung.
Selain itu masih banyak siswa yang tidak memperhatikan pembelajaran dimana para siswa lebih
suka bercanda gurau dengan teman sebangku dan mengoperasikan handphone ketika guru
menjelaskan materi pembelajaran di kelas, bahkan ada siswa yang membolos ketika jam pelajaran.
Siswa juga malas untuk mengerjakan pekerjaan rumah serta tugas-tugas yang diberikan oleh guru
tidak dikumpulkan secara tepat waktu. Berdasarkan hasil angket pada gambar 1.1 dan hasil
wawancara kepala sekolah dan guru ekonomi menunjukan bahwa adanya permasalahan terhadap
tingkat disiplin para siswa yang menyebabkan rendahnya prestasi belajar siswa.

Disiplin merupakan suatu perilaku sosial yang berdasarkan sikap bertanggungjawab dan
menerapkan fungsi dari kemandirian yang optimal dalam suatu relasi sosial yang mengalami
pekembangan dan berdasarkan kemampuan dari dalam diri individu untuk mengelola atau
mengendalikan , memotivasi dan idependensi diri (Daryanto dan Darmiatun, 2013: 49). Siswa yang
memiliki sikap disiplin yang baik akan menumbuhkan dan mengarahkan siswa pada kebiasaan-
kebiasaan yang baik. Kemudian melalui kebiasaan yang baik tersebut akan mendorong siswa
menaati tata tertib yang ada di sekolah serta mengikuti proses pembelajaran dengan secara
maksimal. Hal tersebut sesuai pendapat Tulus Tu’u (2004: 94) menyatakan pencapaian prestasi
belajar yang baik didukung dengan disiplin individu dalam belajar dan perilaku yang baik.

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi pestasi belajar adalah lingkungan sekolah.
Lingkungan sekolah adalah lingkungan yang membentuk suatu  lingkungan belajar antara guru
dengan siswa. Lingkungan sekolah merupakan sumber materi dan alat bantu pembelajaran. Apabila
lingkungan sekolah tidak mendukung dalam proses pembelajaran maka akan mempengaruhi
prestasi belajar siswa. Lingkunganssekolah dapat berpengaruh dalam pembentukan
sikapukepribadian seseorangudalam hal ini adalah peserta didik. MenurutuUmar (2008:u42)
berpendapat bahwa lingkungan sekolah berperan untuk membantu siswa dalam
berinteraksi/berkomunikasi dengan lingkungan sekitarnya (sosial, budaya, dan fisik), terutama
dalam sumber daya pendidikan yang ada, untuk tercapainya pendidikan yang maksimal. Sehingga
pertemuan dan interaksi yang terjadi antara guru dengan siswa dapat berpengaruh pada perilaku dan
prestasi peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara kepala sekolah dan guru mata pelajaran
ekonomi bahwa siswa tidak berkonsultasi dengan guru ketika menghadapi masalah pelajaran di
kelas, serta media pembelajaran yang kurang lengkap seperti proyektor dan lcd yang digunakan
untuk menunjang pembelajaran. Penjelasan tersebut sesuai dengan pendapat Slameto (2013:64)
yang mengungkapkan bahwa faktorulingkungan sekolah yang berpengaruh dalam belajar meliputi
alat pembelajaran, relasi antara guru dengan peserta didik dan disiplin sekolah dimana salah satunya
adalah disiplin siswa. Disiplin siswa dan lingkungan sekolah berperanan dipendidikan secara
umumnya dan capaian prestasi secara khususnya. Oleh sebab itu perlu adanya tindakulanjut untuk
meningkatkanuprestasi belajar melaluiupelaksanaan disiplinupada diri siswa dan
lingkunganusekolah. Melalui peningkatan disiplin siswa dan lingkungan sekolah diharapkan
mampu meningkatkan kualitas pendidikan yang mendukung peserta didik untuk mendapatkan
prestasi belajar yang terbaik.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di SMA Negeri 1 Mojolaban tersebut, penulis
tertarik untuk menguji lebih lanjut tentang pentingnya disiplin siswa dan lingkungan sekolah dalam
pencapaian prestasi belajar siswa dan mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Disiplin
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Siswa dan Lingkungan Sekolah Terhadap Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI
IPS SMA Negeri 1 Mojolaban Tahun Ajaran 2017/2018”.

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui adanya pengaruh disiplin siswa dan lingkungan sekolah secara bersama-
sama terhadapuprestasiubelajar siswa matanpelajaranuekonomi kelasoXI IPSSSMA Negerin1
Mojolaban tahunnajaran22017/2018.

KajianoPustaka
1. PrestasioBelajar

a. PengertianoPrestasioBelajar
Prestasi belajar merupakan suatu hasil dari proses kegiatan pembelajaran dalam

periode waktu tertentu yang dapat menunjukan tingkat keberhasilan siswa. MenurutoTulus
Tu’u (2004:o75) mengungkapkan prestasi belajar ialah hasil yang didapat seseorang saat
mengerjakanotugas ataunkegiatanutertentu. Lebih lanjut prestasimbelajar ialah penugasan
ketrampilan dan pengetahuan yang dikembangkan dalam mata pelajaran, umumnya
ditunjukan dalam bentuk nilai tes atau angka murmi yang diberikanooleh guru.iBerdasarkan
dari beberapa penjelasan yang telah dikemukakan oleh ahli dapat disimpulkan kembali
bahwa prestasi belajar merupakan suatu hasil nyata yang didapat siswa dari serangkaian
kegiatan proses pembelajaran baik berupa penugasan, tes, dan nilai yang diberikan oleh guru
dalam bentuk simbol, angka, huruf ataupun dengan kalimat lain yang menggambarkan
tingkat keberhasilan siswa dalam mengikuti pembelajaran pada periode tertentu.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Menurut Tulus Tu’u (2004: 83) yang menyatakan bahwa ada dua faktor yang

mempengaruhi prestasiobelajar ialah faktorointernal dan faktoroeksternal. Faktorointernal
adalah faktoroyang datang dari dalam diriosiswa sendiri yang meliputiofaktor kesehatan,
disiplin, minat, dan bakat. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berada di luar
individu yang sedang belajar yang terdiri dari faktor lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah, lingkungan masyarakat, dan aktivitas organisasi.

c. Prestasi Belajar Ekonomi
Prestasi belajar dapat dikaitkan dalam macam-macam mata pelajaran yang ada dalam

jenjang pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) salah satunya dalam mata pelajaran
ekonomi. Menurut Sudarno (2002: 2) menjelaskan bahwa ekonomi adalah
ilmuupengetahuan yang mempelajari gejala-gejala yang timbul dalam masyarakat sebagai
akibat adanya tindakan manusia dalam usahanya untukkmemenuhi kebutuhan, dimana
kebutuhan manusia itu tidak terbatas, sedangkan alat pemuas kebutuhannya bersifat jarang
dan dapat digunakan secara alternatif.

b. Indikator prestasi belajar
Prestasi belajar merupakan suatu hasil nyata yang didapat siswa dari serangkaian

kegiatan proses pembelajaran baik berupa penugasan, tes, dan nilai yang diberikan oleh guru
dalam bentuk simbol, angka, huruf ataupun dengan kalimat lain yang menggambarkan
tingkat keberhasilan siswa dalam mengikuti pembelajaran pada periode tertentu (Tulus
Tu’u, 2004: 75). Indikator prestasi belajar dalam penelitian ini adalah nilai ujian tengah
semester I mata pelajaran ekonomi tahun ajaran 2017/2018.

2. Disiplin Siswa
a. PengertianoDisiplin Siswa
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MenurutoMaman Rachman (1999) dalamoTulus Tu’ui(2004:U32) menyatakan
disiplin merupakan usaha mengendalikanodiri danosikap mental seseorang ataunmasyarakat
dalamumengembangkanmkepatuhan danmketaatan terhadap peraturan dan tata tertib
berlandaskan dorongan/kesadaran yang muncul dari dalamuhatinya. Disiplinmmerupakan
unsur terpenting dalam menentukan tingkat prestasi belajar siswa. Disiplin siswa berperan
sangat penting terhadap pencapaian dari tujuan pembelajaran, serta memainkan peran
penting dalam membangun rasa tanggung jawab pada peserta didik serta pendidik.

b. TujuanuDisiplin Siswa
MamanmRachman dalammSulistyorini (2010: 174) berpendapat bahwa tujuan dari

disiplinnsiswa diusekolah yaitu pertama, memberikan dukungan bagi terwujudnyaaperilaku
yang tidak menyimpang. Kedua, memberikan dorongan siswa untuk melakukan hal baik dan
benar. Ketiga, disiplin dapat membantu siswanmemahami dan menyesuaikanmdiri dengan
lingkungannya dan menghindari hal-hal yang dilarang di sekolah. Keempat, siswa yang
berperilaku baik akan menjadikan siswa kedalam kebiasaan yang baik bagi diri sendiri atau
lingkungannya.

c. FungsiiDisiplin Siswa
Siswa dalam disiplin sangat penting dan dibutuhkan dalam dirinya. Disiplin menjadi

syarat dalam membentuk sikap, perilaku,dan tataakehidupan berdisiplin, dalam kedepan
kelak akan mengantar kedalam optimalnya saat belajar maupun bekerja. adapun fungsi
disiplin menurut pendapat Tulus Tu’u (2004:o38) yang meliputi menata kehidupan bersama,
membangun kepribadian, melatih kepribadian, pemaksaan, hukuman, dan menciptakan
lingkungan yang kondusif.

d. Indikator Disiplin Siswa
Berdasarkan pendapat Tulus Tu”u (2004: 91) dan Daryanto (2013: 144) Indikator

dari disiplin siswa yaitu disiplin ketikaumasuk sekolah, disiplinndalam
mengikutinpembelajaran dikelas, disiplin dalamnmengerjakan tugas, dan disiplinowaktu
belajarodi rumah.

3. Lingkungan Sekolah
a. Pengertian Lingkungan Sekolah

Menurut Tulus Tu’u (2004: 1) Lingkungan sekolah dipahami sebagai lembaga
pendidikan formal, dimana tempat inilah kegiatan belajar mengajar berlangsung, ilmu
pengetahuan diajarkan dan dikembangkan kepada anak didik. Lingkungan sekolah
memegang peranan penting bagi perkembangan belajar para peserta didik.

b. Indikator Lingkungan Sekolah
Berdasarkan pendapat Tulus Tu,u (2004: 18) dan Slameto (2013: 4) tentang faktor

yang mempengaruhi lingkungan sekolah, dapat disimpulkan indikator lingkungan sekolah
meliputi:
1) Hubunganiguruidenganisiswa
2) Hubunganisiswaidenganisiswa
3) Ruangidanitempatibelajarisiswa
4) Fasilitasikelas
5) Alatipembelajaran
6) Perpustakanisekolahisebagaiipenunjangipembelajaran
7) Ventilasiikelasidanipeneranganikelas

METODE
Penelitianuiniumerupakan penelitianudeskriptif kuantitatif. Menurut Sugiyono (2013: 8)

menyatakan bahwa metode penelitianukuantitatif merupakan metode penelitian yang berdasarkan
padaifilsafatipositivisme, untuk meneliti padaapopulasi atau sampelutertentu, instrument penelitian
digunakan untuk pengumpulan data, kuantitatif/statistik merupakan sifat dari analisis data dan
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tujuan penelitian untuk menguji hipotesis yang sudah ditetapkan. Menurut Darmawan (2013: 37)
menyatakan bahwa penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan
pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data yang menyajikan menganalisis dan
menginterprestasi. Berdasarkan pengertian di atas, dalam penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kuantitatif karena penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan atau menjelaskan
keadaan sekarang serta meneliti hubungan antara variabel dengan cara menguji hipotesis.

Populasiodalam penelitianoini adalahosiswa kelasiXISIPSSSMA Negerio1
Mojolabanotahun ajarano2017/2018. SiswaikelasiXI SMA Negeriu1 Mojolabanoberjumlah
170ssiswa.iPengambilan sampelidalam penelitianiini menggunakanpprobability samplingodengan
menggunakan proportional randomosampling. Penelitianoini mengolah data denganomenggunakan
teknikokuisioner danodiolah menggunakanobantuan programiIBMiSPSSiversio22.

HASILoPENELITIANiDANiPEMBAHASAN
HasiliPenelitian
1. Hail UjiiAsumsiiKlasik

Hasil dalam penelitianimenunjukkan hasil uji normalitasudiketahui bahwa nilai
signifikans (Asymp Sig)ulebih besarudari 0,05 yakni 0,200 yang berarti data pada penelitian
memilikindistribusiunormal. Hasiluuji linieritasuberdasarkan output ANOVA tabel, nilai Sign.
Linierity sebesar 0,000 nilai tersebut < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa antara lingkungan
sekolah (X2) dan prestasi belajar siswa (Y) memiliki hubungan yang linier. Hasilmuji
multikolinieritasumenunjukkan bahwaanilai toleranceuvariabel disiplin siswa dan lingkungan
sekolah adalah 0,763 nilaiuVIF 1,311. Nilaiatolerance masing-masing variabelolebih dariu0,1
(0,763>0,1), dan nilaiatolerance masing-masing variabel kurang dari angkam10u(1,311<10),
sehsehingga tidak terjadi permasalahan multikolinieritas. Hasil uji heteroskedasdisitas
menunjukkan bahwa titik-titik yang digambarkan pada grafik tersebut tidak membentuk pola
yang jelas dan titik-titik menyebar di atas dan di bawa angka 0 pada sumbu Y, jadi dapat
disimpulkan bahwa pada model regresi diindikasikan tidak terdapat masalah
heteroskedastisitas, dengan kata lain tersebut varian residual dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lain adalah tetap. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model regresi
layak digunakan untuk memprediksi variabel prestasi belajar siswa yang didasarkan pada
variabel disiplin siswa dan lingkungan sekolah.

2. UjioHipotesis
Persamaan garis regresi didapat Y = 12,883+ 0,372 X1 + 0,363X2 menunjukkanobahwa

nilai konstantaosebesar 12,883 mengandung arti bahwa jika disiplin siswai(X1) danolingkungan
sekolah (X2)iadalah 0imaka besarnya prestasi belajar siswa (Y)inilainya 12,883. Besarnya
koefisien regresi pada variabel disiplin siswa (X1)isebesar 0,372, berartikan jika variabel
disiplin siswa mempunyaiopengaruh positifoterhadap variabeloprestasi belajar siswa. Setiap
adanya peningkatanosatu satuanovariabel disiplin siswa denganoasumsi variabelobebas
lainnyaikonstan, makaoterjadi kenaikan prestasi belajar sebesaro0,372, sehinggaujika
variabeludisiplin siswa dan variabelulingkungan sekolah terjadi peningkatan
satuosatuan,umaka kenaikan tersebut akan diikutiidengan kenaikan nilai variabeloprestasi
belajar siswa. Hal tersebut mengartikan bahwa apabila semakinotinggi disiplin siswa
danolingkungan sekolah, makaoakan tinggiopula prestasi belajar siswa. Nilai R square sebesar
0,533 atau 53,3%. Hal ini dapat diartikan bahwa 53,3% prestasi belajar siswa SMA Negeri 1
Mojolaban dipengaruhi dari variabel disiplin siswa dan variabel lingkungan sekolah, sedangkan
sisanya 46,7% (100% - 53,3%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini. Faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar antara lain faktor intern yaitu kesehatan,
minat, dan bakat. Faktor eksternal antara lain lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat.

NilaioFhitung sebesaro66,287 danoFtabelosebesar 3,07. Hal tersebut menandakan bahwa
nilai Fhitung > Ftabel yaitu 66,287 > 3,07. Nilaioprobabilitas padaokolomiSig.i<i0,05 yaitujsebesar
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0,000.sSimpulan dari uji F bahwaoHo ditolak dan Haoditerima. Hal tersebut mengandung arti
bahwaoterdapat pengaruh positif dan signifikan antaraovariabel disiplin siswa (X1)odan
lingkungan sekolah (X2)osecara simultanoterhadap prestasi belajar siswa (Y).

Nilaiothitung variabelidisiplin siswai(X1) sebesar 6,119 danonilaiittabelisebesar 1,658, sehingga
thitungi>ittabel (6,119 > 1,658). Nilaiiprobabilitasipada kolomiSig. <i0,05 yaituisebesari0,000.
Nilai tidan probabilitasimenunjukkan bahwauHo ditolakidan Haiditerima, simpulan uji t bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel disiplin siswa (X1) secaraiparsial
terhadapiprestasi belajar (Y). Nilaiithitung variabelilingkungan sekolah (X2)psebesar 5,540 dan
nilaiittabel sebesari1,658, sehinggaithitung >ittabel (5,540 > 1,658). Nilaiiprobabilitas padaukolom
Sig.i<i0,05 yaituisebesaru0,000. Nilaiit daniprobabilitas menunjukkanabahwa Ho ditolakidan
Ha diterima, sehinggaidapat disimpulkanubawa terdapatupengaruh yangusignifikan
antarauvariabel lingkunganosekolah (X2)osecara parsialoterhadap prestasi belajar (Y).

Pembahasana
1. Pengaruh Disiplin Siswa dan Lingkungan Sekolah TerhadapaPrestasiaBelajar SiswaaMata

PelajaranuEkonomioKelasuXIIIPS Di SMAiNegerii1 Mojolaban TahuniAjarani2017/2018.
PersamaanigarisiregresiidiperolehuY = 12,883 + 0,372X1 + 0,363X2 menunjukanibahwa

koefisieniregresiiuntukivariabel disiplin siswa (X1)isebesari0,372 daniuntukuvariabel lingkungan
sekolah (X2)isebesari0,363, yang berarti disiplin siswa danilingkungan sekolah mempunyai
pengaruhipositif terhadapiprestasi belajar siswa, sehingga apabila variabel disiplin siswa dan
variabelmlingkungan sekolah ditingkatkanisatunsatuan, makauakan
diikutiidenganimeningkatnya variabel prestasi belajar siswa. Haloini menunjukkanobahwa
semakinotinggi disiplin siswa dan lingkunganasekolah, makanakan semakinotinggi prestasi
belajar siswa. Sebaliknya,usemakin rendahudisiplin siswa danulingkungan sekolah
makausemakinirendah pulaiprestasi belajar siswa. Pengujianuhipotesis pertamaimenggunakan
ujiiF diperolehonilai Fhitungosebesar 66,287 danoFtabel sebesaro3,07. Hal ini menunjukkan bahwa
Fhitung > Ftabel yaitu 66,287 > 3,07. Nilai probabilitas pada kolomiSig.i<i0,05 yaituisebesaru0,000.
Sehinggaodapat disimpulkanubahwa Hooditolakidan Haaditerima. Haluini berartiubahwa
terdapatupengaruh positifuyang signifikanuantaraivariabel disiplin siswa (X1) dan lingkungan
sekolah (X2)usecara simultanuterhadap prestasi belajar siswa (Y). Berdasarkanuhasil
ujiukoefisienideterminasiisecaraisimultanimenunjukkaniRiSquare sebesar 0,533 atau 53,3%
dapatudiartikan variabelubebas disiplin siswa (X1)idanulingkungan sekolahi(X2) secaraibersama-
samau(simultan) mempengaruhi variabel terikat prestasi belajar (Y) sebesar 53,3%. Makna dari
penjelasan hasil statistik di atas bahwa siswa yang memiliki disiplin siswa dan lingkungan
sekolah yang tinggi akan mendapatkan prestasi belajar yang baik dan memuaskan. Sebaliknya
apabila siswa yang memiliki disiplin siswa dan lingkungan sekolah yang rendah akan
mendapatkan prestasi belajar yang kurang memuaskan. Hal ini dibuktikan dengan seorang siswa
yang memiliki disiplin dalam belajar seperti siswa yang memiliki kepatuhan dan ketaatan di
sekolah dengan siswa yang datang tepat waktu memperlihatkan siswa mematuhi tata tertib.
Siswa yang dalam kegiatan pembelajaran di sekolah memiliki ketaatan yang dapat diketahui
siswa aktif dalam pembelajaran seperti aktif bertanya, menjawab dan mencatat materi yang
dijelaskan. Siswa yang melaksanakan tanggung jawabnya dengan baik ketika siswa dapat
menyelesaikan tugas dan mengumpulkan tepat waktu, dan didukung dengan lingkungan sekolah
seperti hubungan siswa dengan guru dan siswa lain semakin erat karena guru bersedia
menjelaskan kembali materi yang belum dipahami dan siswa menggunakan jam kosong untuk
belajar bersama dan berdiskusi. Selain itu, penggunakan media pembelajaran seperti powerpoint.
Adanya sarana dan prasarana pembelajaran seperti proyektor yang menunjang pembelajaran
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siswa. Kondisi gedung yang kondusif dan nyaman membuat pembelajaran siswa menjadi efektif.
Hal ini menunjukkan dengan adanya disiplin siswa dan lingkungan sekolah yang baik akan
meningkatkan prestasi belajar siswa yang memuaskan.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lezion (2013)
menunjukkan bahwa disiplin siswa berpengaruh positif terhadap prestasi belajar. Penelitian
terdahulu yang dilakukan Enceng & Rizka (2014) lingkungan sekolah berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan prestasi belajar. Menurut Tulus Tu’u (2004: 83), yang menyatakan bahwa
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa terdiri dari faktor intern
(kesehatan, bakat, minat, dan disiplin), dan faktor ekstern (lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah, lingkungan masyarakat, dan aktivitas organisasi). Penelitianuini berhasilomembuktikan
bahwa terdapatopengaruh positifodan signifikanoantara disiplin siswa danolingkungan
sekolahoterhadap prestasiibelajar siswaimata pelajaraniekonomi kelasiXIIIPS diiSMA Negerio1
Mojolabanotahun ajaranu2017/2018.

2. PengaruhpDisiplin Siswa terhadapoPrestasioBelajaroSiswa
padaoMataiPelajaraniEkonomi KelasIXIIIPS DiiSMAANegerii1 Mojolaban
TahunoAjarani2017/2018.

Persamaanigaris regresiudiperolehoY = 12,883 + 0,372X1 + 0,363X2 menunjukkanobahwa
koefisienoregresi untukivariabel disiplin siswa (X1)isebesari0,372 artinyaisetiap
peningkatanisatu satuanivariabel disiplin siswa denganiasumsi variabelubebas lainukonstan,
akanumenyebabkan kenaikanuprestasi belajar siswa sebesaru0,372, sehinggauterdapatupengaruh
yangupositifiantara disiplin siswa terhadapiprestasi belajar siswa. Haliini menunjukkanubahwa
semakinitinggi disiplin siswa makaiakan semakinitinggi prestasi belajar
siswa.iSebaliknya,isemakin rendahidisiplin siswa makaisemakin rendahipula prestasi belajar
siswa. Hasilipengujian hipotesisukeduaumenunjukkan bahwa nilaiithitung variabelidisiplin siswa
(X1)isebesar 6,119idan nilaiittabel sebesari1,658,isehingga thitungi>ittabel (6,119 >i1,658).
Nilaiiprobabilitas padaikolom Sig.i<i0,05 yaituisebesari0,000.iNilai tidan
probabilitasimenunjukkan bahwaiHo ditolakidan Haiditerima,isehingga dapatidisimpulkan
bahwaiterdapat pengaruhipositif danosignifikan antarauvariabel disiplin siswa secara parsial
terhadap prestasi belajar siswa mataipelajaran ekonomiukelasIXIiIPSSSMA Negeri 1 Mojolaban
tahun ajaran 2017/2018. Besarnya kontribusi yang disumbangkan oleh adanya pengaruh variabel
disiplin siswa terhadap prestasi belajar siswa dapat dilihat pada perhitungan sumbangan efektif
sebesar 28,4% terhadap prestasi belajar siswa secara parsial.

Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin
siswa terhadap prestasi belajar siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI IPS Di
SMAiNegeri 1mMojolaban TahunmAjaranm2017/2018. Hasil penelitianoini mendukung hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh M. Khafid dan Suroso (2007); Tulus Tu’u (dalam
Suroso 2007: 4) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif disiplin siswa terhadap
prestasi belajar siswa sehingga prestasi yang telah dicapai didukung dengan perilaku dan disiplin
individu dalam belajar, apabila pencapaian prestasi belajar tinggi akan memberikan dukungan
disiplin individu dalam belajar dan perilaku yang baik. Kesimpulan dari penelitian terdahulu oleh
Simba, Agak dan Kabuka (2016), pada jurnal yang berjudul “Impact of Discipline on Academic
Performance of Pupils in Public Primary Schools in Muhoroni Sub-County, Kenya”
Ketidakdisiplinan membuat peserta didik kehilangan fokus pada tujuan pendidikan yang dicapai
melalui kerja keras, waktu manajemen, penghormatan terhadap orang lain dan penentuan nasib
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sendiri. Pernyataan di atas salahisatu faktoriyang dapat mempengaruhioprestasi adalahodisiplin
siswa dalamobelajar. Jika siswa tidak disiplin itu akan mempengaruhi konsentrasi, dapat dilihat
ketika siswa tidak taat peraturan tata tertib dalam pembelajaran, siswa akan kebingunan dan itu
membuat fokus siswa terganggu. Sehingga dengan adanya disiplin siswa dalam belajaroyang
dimiliki diharapkanodapat meningkatkanoprestasiobelajarisiswa untuk meningkatkan nilai
ekonomi yang diperoleh.

3. Pengaruh Lingkungan SekolahuTerhadap PrestasiuBelajar Siswa pada MatanPelajaran
EkonomioKelasiXIiIPS DiiSMA Negerii1 Mojolaban TahuniAjarani2017/2018.

Persamaanpgaris regresipdiperolehpY = 12,883 +i0,372X1 +i0,363X2 menunjukkanibahwa
koefisieniregresi untukivariabelilingkungan sekolah (X2)isebesar0,363, artinyaisetiap
peningkatan satuusatuanuvariabel lingkungan sekolah denganuasumsi variabelubebas
lainukonstan,uakan menyebabkanikenaikan prestasiibelajar siswaisebesari0,363,isehingga
terdapat pengaruh signifikan dan positifuantara lingkungan sekolah terhadapuprestasi belajar
siswa. Haluini menunjukkanubahwa semakinutinggi pengaruhulingkungan sekolah makauakan
semakinutinggi prestasi belajar siswa.uSebaliknya, semakinurendah pengaruhilingkungan
sekolah makaisemakin rendahipula prestasi belajar siswa.

Hasilipengujian hipotesisiketiga menunjukkaninilai thitunguvariabelilingkungan sekolahi(X2)
sebesaru5,540 danunilai ttabelusebesaru1,658, sehinggamthitungi> ttabelm(5,540 > 1,658).mNilai
probabilitasupada kolom Sig.i< 0,05uyaituisebesaru0,000. Nilaiut danoprobabilitasimenunjukkan
bahwauHo ditolakudan Hauditerima. Haluini menunjukkanubahwa terdapatupengaruhmpositif
yangisignifikannantara variabelnlingkungan sekolah secaraiparsial terhadappprestasi belajar
siswa mataipelajaraniekonomi kelasiXIeIPSjSMA Negerij1 Mojolaban tahunuajaranu2017/2018.

Penelitianmini berhasil membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
lingkungan sekolah terhadap prestasi belajar siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI IPS
Di SMA Negeri 1 Mojolaban TahunoAjaranm2017/2018. Hasilopenelitian ini mendukung hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Redi dan Idris (2014); Sigilai (2013:221)
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan lingkungan sekolah terhadap
prestasi belajar siswa dan suatu hasil didapat dari input yang masuk menjadi output, hal tersebut
diibaratkan dalam produksi hasil suatu output dipengaruhi beberapa faktor dalam didunia
pendidikan faktor lingkungan sekolah yang mengolah siswa menjadikan output yang baik hal ini
dalam prestasinya. Dapat dijelaskan persepsi lingkungan sekolah hasil penelitian yang dilakukan
oleh Angus, Prater, dan Busch (2009) telah menunjukkan bahwa siswa mencapai nilai yang lebih
tinggi dalam belajar ketika ujian karena lingkungan sekolah sehat dalam jurnal “The Influence of
School Environment, Social Intelligence, and Self Esteem toward Academic Achievement of
Student in Rural Area”. Hal ini akan berpengaruh pada perkembangan kepribadian siswa dalam
mendapatkan nilai yang memuaskan sehingga dengan adanya dukungan lingkungan sekolah
yang menunjang pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa untuk
mendapatkan nilai yang baik.

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan rumusan masalah, hasil analisis statistik untuk pengujian hipotesis yang telah
dilakukan dengan analisis regresi berganda, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
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1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara disiplin siswa dan lingkungan sekolah secara
bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran Ekonomi kelas XI IPS SMA
Negeri 1 Mojolaban tahun ajaran 2017/2018.

2. Terdapatppengaruh positifpdan signifikansantara disiplin siswa terhadapuprestasi belajarusiswa
mataupelajaran ekonomiukelasuXIIIPSISMA Negerii1 Mojolaban tahunaajaran 2017/2018.

3. Terdapat pengaruhupositif dandsignifikan antaraalingkungan sekolah terhadapaprestasiabelajar
siswaumata pelajaran ekonomiukelasIXI IPSISMAINegeri 1 Mojolaban tahun ajaran
2017/2018.

Implikasi
Implikasi Praktis
Berdasarkan simpulan mengenai pengaruh disiplin siswa dan lingkungan sekolah terhadap prestasi
belajar siswa mata pelajaran Ekonomi kelas XI IPS SMA Negeri 1 Mojolaban tahun ajaran
2017/2018, maka implikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Implikasi Teoritis

Hasil penelitian ini memperkuat teori yang mendasari bahwa belajar adalah perilaku pada saat
orang belajar, maka responnya menjadi lebih baik (Skiner dalam Dimyati dan Mudjiono, 2009:
9), atau dapat dikatakan sebagai hubungan stimulus respon. Kaitannya dengan penelitian ini
adalah stimulus datang dari disiplin siswa dan lingkungan sekolah sedangkan respon
merupakan prestasi belajar siswa. Berdasarkan penjelasan tersebut, disiplin siswa dan
lingkungan sekolah terbukti memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap prestasi
belajar siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Mojolaban tahun ajaran 2017/2018.

2. Implikasi Praktis
a. Hasil penelitian ini berimplikasi bagi para siswa untuk mengoptimalkan pentingnya

disiplin dalam belajar guna meningkatkan kualitas prestasi belajar melalui tingkat disiplin
siswa yang baik.

b. Hasil penelitian ini mengandung implikasi bahwa peran stakeholder (peserta didik, guru,
dan kepala sekolah) yang ada untuk mengoptimalkan peran kepala sekolah, guru, dan
siswa guna meningkatkan kualitas akademis peserta didik melalui lingkungan sekolah.

c. Hasil penelitian ini mengandung implikasi bahwa apabila siswa mengoptimalkan
kedisiplinan dalam belajar maka prestasi belajar peserta didik akan meningkat serta
lingkungan sekolah memiliki peran penting dalam prestasi belajar siswa.

Saran
Adapun saran-saran tersebut antara lain :
1. Bagi Peserta didik

a. Peserta didik diharapkan lebih aktif dalam pembelajaran di kelas dengan cara lebih
memberanikan diri atau lebih percaya diri dalam berargumen dan melakukan tanya jawab
dengan guru, sehingga materi yang kurang dimengerti siswa dapat dijelaskan kembali.

b. Peserta didik hendaknya membuat jadwal belajar di rumah agar siswa lebih teratur dalam
belajar, dan lebih siap ketika pembelajaran di sekolah.

c. Peserta didik hendaknya menghindari  hal yang melanggar peraturan kelas maupun sekolah
dan tata tertib.

d. Peserta didik diharapkan selalu membina komunikasi dan hubungan yang baik dengan
teman dan yang terdapat di lingkungan sekolah.

2. Bagi guru
a. Guru diharapkan lebih memanfaatkan media yang ada sebagai alat pembelajaran tidak hanya

dari buku saja sehingga siswa tidak merasa jenuh dalam proses pembelajaran dan lebih
memancing timbulnya tanya jawab siswa, dengan hal tersebut maka hubungan siswa dengan
guru akan lebih baik dalam proses pembelajaran.
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b. Guru hendaknya lebih bertindak tegas dalam proses pembelajaran, sehingga situasi kelas
dapat terkondisikan, siswa datang tepat waktu dikelas dan siswa lebih memperhatikan guru
dari pada sibuk sendiri.

c. Guru diharapkan dapat membaca respon siswa terhadap materi yang diajarkan untuk
menumbuhkan rasa percaya diri siswa dalam berargumen atau timbulnya pertanyaan dari
siswa yang kurang paham dengan materi yang diajarkan.

3. Bagi Sekolah
Pihak sekolah hendaknya lebih memperhatikan keluhan dari guru dan siswa mengenai yang

dibutuhkan dalam proses pembelajaran dengan cara memberikan fasilitas seperti memperbaiki
kelas, menambahkan ventilasi dan penerangan di kelas dan media pembelajaran yang lengkap
seperti LCD dan proyektor.

4. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya jika inginnmelakukan penelitian yang identik dengan tema

penelitian ini, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan cara mengkaji atau
menambah variabel lain yang dimungkinkan mempunyai pengaruh terhadapoprestasi belajar.
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